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Abstract
[bookmark: _30j0zll]Gunakan struktur berikut untuk abstrak dalam bahasa Inggris, IMRaD+C (Introduction, Method, Result, Discussion, and Conclusion); terdiri dari 200-300 kata
Introduction: Naga community is recognized as one of the Sundanese traditional groups who reside in Neglasari village, Salawu Subdistrict, Tasikmalaya District, West Java Province, Indonesia. This community has been holding firm customs and culture. For daily needs, they take advantage of plant diversity around their homes, including bamboo. The study aims to investigate the diversity, utilization, and management of bamboo in the Naga community. 
Method: The study used a mixed-method approach by combining qualitative and quantitative data collection with the ethnobotany approach used in ethnobotanical studies. Semi-structured or deep interviews, structured interviews, and participant observation methods were used to collect data in the field. 
Results: The study documented and used seven species and landraces of bamboo in the gardens of the Naga community, namely Bambusa vulgaris Schard ex Wendl. var. vulgaris (haur hejo), Bambusa vulgaris Schard ex Wendl. var. striata (Lodd. ex Lindley) Gamble (haur koneng), Gigantochloa apus (J.A. & J.H. Schult) Kurz. (awi tali), Gigantochloa pseudoarundinacea (Steud) Widjaja (awi gede/awi gombong), Gigantochloa atter (Hassk) Kurz. (awi temen), Gigantochloa atroviolacea Widjaja (awi hideung), and Schizostachyum iraten Steud (awi tamiyang). The bamboo plants are traditionally used as building materials, containers, traditional musical instruments, cooking equipment, agricultural and livestock tools, foodstuffs, etc. The Naga community traditionally manages bamboo plants in their gardens, which consists of land preparation, planting, maintenance, pest control, harvesting, and utilization. 
Discussion: The study showed that the Naga community has diverse knowledge and management practices in utilizing bamboo for their daily needs. Their traditional practices have contributed to the conservation of bamboo plants, which is essential in maintaining the sustainability of the community's livelihood. Therefore, it is crucial to acknowledge and support the community's efforts in preserving their cultural heritage and traditional knowledge.
Conclusions: The Naga community possesses a wealth of knowledge about bamboo diversity and traditional management practices that are crucial for the conservation of bamboo plants and the sustainability of their livelihood. Recognizing and supporting their efforts in preserving their cultural heritage and traditional knowledge is vital. The study's findings can provide insights and recommendations for the sustainable management and conservation of bamboo resources in Indonesia and beyond. Further studies are recommended to explore the economic potential of bamboo utilization and to develop sustainable management strategies. The government and relevant stakeholders can also play a significant role in supporting the community's conservation efforts by providing access to modern technology and resources.
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Abstrak
Abstrak Bahasa Indonesia menggunakan struktur IMRaD+C (Pendahuluan, Metode Penelitian, Hasil, Diskusi, dan Kesimpulan terdiri dari 200-300 kata.
Pendahuluan: Komunitas Naga merupakan salah satu kelompok tradisional Sunda yang tinggal di desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Komunitas ini memiliki adat dan budaya yang kuat. Untuk kebutuhan sehari-hari, mereka memanfaatkan keragaman tumbuhan di sekitar rumah, termasuk bambu. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki keragaman, pemanfaatan, dan pengelolaan bambu di kalangan Komunitas Naga.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-method) dengan menggabungkan pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan etnobotani yang digunakan dalam studi etnobotani. Metode wawancara semi-terstruktur, wawancara terstruktur, dan metode observasi partisipan digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan.
Hasil: Penelitian ini mendokumentasikan tujuh spesies dan varietas tanaman bambu yang terdapat di kebun Komunitas Naga, yaitu Bambusa vulgaris Schard ex Wendl. var. vulgaris (haur hejo), Bambusa vulgaris Schard ex Wendl. var. striata (Lodd. ex Lindley) Gamble (haur koneng), Gigantochloa apus (J.A. & J.H. Schult) Kurz. (awi tali), Gigantochloa pseudoarundinacea (Steud) Widjaja (awi gede/awi gombong), Gigantochloa atter (Hassk) Kurz. (awi temen), Gigantochloa atroviolacea Widjaja (awi hideung), dan Schizostachyum iraten Steud (awi tamiyang). Tanaman bambu digunakan secara tradisional sebagai bahan bangunan, wadah, alat musik tradisional, peralatan memasak, alat pertanian dan peternakan, bahan makanan, dan lain-lain. Komunitas Naga secara tradisional mengelola tanaman bambu di kebun mereka, yang terdiri dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, pengendalian hama, pemanenan, dan pemanfaatan.
Diskusi: Penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas Naga memiliki pengetahuan dan praktik pengelolaan yang beragam dalam memanfaatkan bambu untuk kebutuhan sehari-hari mereka. Praktik tradisional mereka telah berkontribusi pada konservasi tanaman bambu, yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan mata pencaharian komunitas. Oleh karena itu, penting untuk mengakui dan mendukung upaya komunitas dalam melestarikan warisan budaya dan pengetahuan tradisional mereka.
Kesimpulan: Komunitas Naga memiliki pengetahuan yang sangat kaya tentang keragaman bambu dan praktik pengelolaan tradisional yang sangat penting untuk konservasi tanaman bambu dan keberlanjutan mata pencaharian mereka. Penting untuk mengakui upaya Komunitas Naga dalam melestarikan warisan budaya dan pengetahuan tradisional mereka serta mendukung praktik pelestarian tanaman bambu. Temuan studi ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi untuk pengelolaan dan konservasi sumber daya bambu yang berkelanjutan di Indonesia dan di seluruh dunia. Studi lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi potensi ekonomi penggunaan bambu dan pengebangan strategi pengelolaan yang berkelanjutan. Pemerintah dan pemangku kepentingan terkait juga dapat memainkan peran yang signifikan dalam mendukung upaya konservasi masyarakat dengan menyediakan akses ke teknologi dan sumber daya modern.
Kata Kunci: pengetahuan tradisional; keragaman bambu; komunitas naga; etnobotani; konservasi (3 – 10 kata kunci)

Pendahuluan
Pendahuluan harus berisi (secara berurutan) latar belakang umum dan pertanyaan penelitian dan/atau hipotesis penelitian dan kesenjangan dengan penelitian terdahulu (research gap). Tujuan penelitian harus ditulis di akhir pendahuluan.
Tinjauan Literatur
Tinjauan literatur merupakan penelitian terdahulu dalam topik penelitian yang dibahas dan juga merupakan inti teori dari sebuah artikel. Tujuan dari tinjauan literatur adalah untuk "melihat kembali" (re+view) apa yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait topik tertentu (Leedy & Ormrod, 2005, h. 70). Tinjauan literatur adalah alat untuk mencapai tujuan, yaitu untuk memberikan latar belakang dan menjadi motivasi untuk tujuan dan hipotesis yang memandu penelitian seseorang (Perry et al., 2003, hlm. 660). Tinjauan literatur yang baik seharusnya tidak hanya memberikan ringkasan dari penelitian sebelumnya yang relevan; peneliti juga diharapkan untuk secara kritis mengevaluasi, mengorganisir ulang, dan mensintesis hasil kerja orang lain (Leedy & Ormrod, 2005, hlm. 84).  Penelitian harus mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang ditemukan oleh penulis ketika melakukan tinjauan literatur dan membangun penjelasan teoritis yang menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian.
Jika diperlukan penambahan subjudul di bawah level tinjauan literatur dimungkinkan tanpa penomoran.
Metode Penelitian
Metode penelitian harus dijelaskan secara rinci secara praktis, bukan secara konseptual. Bagian Metode penelitian berisi informasi yang cukup untuk memungkinkan pembaca memahami apa yang dilakukan secara praktis. Hindari memberikan penjelasan konseptual yang terlalu panjang tentang metode, pendekatan, atau jenis penelitian tertentu. Sebaliknya, tekankan pada penjelasan tentang bagaimana teknik pengumpulan data dan analisis data. Bagian ini juga dapat menjelaskan alasan penulis memilih kerangka teori tertentu untuk penelitian yang dilakukan.
Hasil
Penulis harus menjelaskan hasil atau temuan penelitian (apa yang ditemukan) secara rinci. Bagian ini harus disusun secara obyektif dan sesuai dengan data yang diperoleh, tanpa interpretasi berlebihan atau penilaian. Selain itu, hasil harus mencerminkan pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya dan mencakup semua data yang relevan yang diperoleh selama penelitian
Jika diperlukan penambahan subjudul di bawah level hasil dimungkinkan tanpa penomoran.
Diskusi
Temuan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan harus ditulis dengan dukungan data yang memadai. Setiap temuan yang mendukung masalah penelitian dielaborasi secara komprehensif. Hasil dan temuan penelitian harus dapat menyelesaikan atau memberikan penjelasan terhadap pertanyaan yang dikemukakan pada bagian pendahuluan dan juga berisi analisis penulis terhadap temuan tersebut dengan menghubungkan data empiris dengan teori yang digunakan.
Jika diperlukan penambahan subjudul di bawah level diskusi dimungkinkan tanpa penomoran.
Kesimpulan
[bookmark: _gjdgxs]Kesimpulan harus berisi rangkuman, saran, dan/atau rekomendasi. Kesimpulan harus menunjukkan jawaban yang diberikan terhadap hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan yang diperoleh. Kesimpulan tidak boleh berisi pengulangan hasil penelitian dan diskusi, dan sebaliknya harus berisi ringkasan hasil penelitian dan temuan seperti yang diharapkan dalam tujuan penelitian atau hipotesis. Saran dan rekomendasi harus menyajikan hal-hal yang selanjutnya akan dilakukan dalam kaitannya dengan konsep penelitian berikutnya maupun secara praktis. 
Acknowledgment 
Orang maupun institusi yang berkontribusi dalam proses penulisan makalah dapat disebutkan di sini. 
Daftar Referensi
Untuk setiap pengambilan data atau kutipan dari referensi lain, penulis harus menuliskan referensinya. Semua referensi yang disebutkan harus dituliskan dalam referensi menggunakan gaya American Psychological Association (APA) 7th Edition dan disusun dari A sampai Z. Gunakan aplikasi pengelola referensi seperti Zotero, Mendeley, atau Endnote. Jika tersedia, DOI referensi harus disebutkan. Perhatian khusus harus diberikan pada penyediaan DOI untuk semua referensi yang tersedia secara elektronik dengan menggunakan format URL lengkap untuk setiap DOI.
Tabel dan Gambar
Berikut adalah contoh penulisan tabel dan gambar. Tabel dan gambar diletakkan secara proporsional pada bagian teks yang paling banyak membahasnya. Letak tabel dan gambar secara rata tengah (centered).
Tabel 1. Contoh penulisan judul tabel (12pt, sentence case, centered)
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Sumber: Diisi dengan sumber tabel (10pt, italic, centered)
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Gambar 1. Contoh penulisan keterangan gambar (12pt, sentence case, centered)
Sumber: Diisi sumber gambar (10pt, italic, centered)
Kutipan Hasil Wawancara
Semua hasil wawancara harus ditulis dalam satu spasi dan dilengkapi dengan tanda petik sebelum dan sesudahnya. Kata pengantar untuk transkrip harus dicantumkan, begitu juga dengan interpretasi setelahnya. Sebagai contoh: Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh HR (25) yang memiliki pengalaman relevan terkait praktik transaksi tanah yang memberlakukan kategori pembeli harus memiliki keyakinan yang sama dengan penjual sebagai berikut; 
"Saya memiliki pengalaman terkait dengan transaksi tanah antar pemeluk agama Islam. Saat itu, kebetulan orang tua saya ingin mencari tanah untuk membangun rumah dan menjalankan usaha untuk hari tua di daerah Bantul. Penjual tanah tersebut adalah kenalan ibu saya. Dia menjual kavling tanah dan dijual hanya untuk orang Islam atau sesama Muslim dan lebih mengutamakan kenalan dekat sebagai calon pembelinya." (HR, 25 Tahun, 9 Agustus 2021)
Pernyataan HR (25) menunjukkan bahwa segregasi hak atas ruang (tanah) telah terjadi di antara warga Yogyakarta. Para penjual tanah hanya memilih sesama Muslim dan kenalan dekat untuk transaksi tanah.
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